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ABSTRAK 
 
Nama : M. FIRMAN 

NIM : 632018008 

Program Studi : Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah) 

Fakultas : Agama Islam UM Palembang 

Judul : Tradisi Pepelangkahan dalam Pernikahan Adat di Desa 

Menang Raya Menurut Hukum Islam 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah: Tradisi Pepelangkahan dalam 

Pernikahan Adat di Desa Menang Raya Menurut Hukum Islam? Pokok masalah 

tersebut dibagi dalam tiga sub masalah atau pertanyaan penelitian yakni: 1) 

Bagaimana Tradisi pepelangkahan pernikahan adat di Desa Menang Raya 

Kecamatan Pedamaran Provinsi Sumatera Selatan?, 2) Bagaimana dampak adat 

pepelangkahan dalam pernikahan  terhadap pasangan  yang  melaksanakannya?, 

3) Bagaimana status hukum Adat Pepelangkahan di Desa Menang Raya 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan itu 

dilihat dari sudut pandang hukum Islam. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, skripsi ini akan 

menggambarkan beberapa data yang diperoleh dari lapangan, baik dengan 

wawancara, maupun dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Kemudian 

dilanjutkan dengan proses editing, diklasifikasikan, kemudian dianalisa. Selain 

itu, proses analisa tersebut juga didukung dengan kajian pustaka sebagai referensi 

untuk memperkuat data yang diperoleh dari lapangan. Dari penelitian yang 

dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa: Seperti halnya tradisi pelangkahan tidak 

diketahui kapan dimulainya yang jelas sudah turun menurun dari nenek moyang 

Desa Menang Raya,  Pada waktu dulu bentuk barang yang dijadikan atau yang 

diberikan sebagai pelangkahan masih sangat sederhana sekali hanya berupa kain, 

pakaian ala kadarnya. Kemudian dari tahun ketahun tradisi ini mengalami 

perubahan seiring perkembangan zaman. Berkembangnya zaman dari klasik ke 

modern menjadikan barang yang diberikan sebagai pelangkahan pun berubah 

lebih luas lagi, tidak hanya berupa kain dan pakaian. Jika adik laki-laki ingin 

berkehendak menikah sedangkan masih ada kakak baik laki-laki maupun 

perempuan yang belum menikah maka proses meminta izin dan restu pada waktu 

sebelum melamar pihak calon istri. Akan tetapi jika yang ingin menikah adik 

perempuan yang mana diatasnya mempunyai kakak laki-laki atau perempuan 

maka dilakukan ketika waktu peminangan. Dan pada saat itu ditetapkan jumlah 

pelangkahan yang diberikan oleh adik tersebut kepada kakak yang dilangkahi 

sesuai dengan permintaan kakak yang dilaangkahi. Dengan adanya proses adat 

pernikahan Menang Raya mempunyai tujuan yang baik, yaitu untuk mempererat 

hubungan silaturrahmi antara kedua keluarga. Dalam hukum Islam tradisi 

pelangkahan ini tidak tercantum dalam syarat ataupun rukun pernikahan 

yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) ataupun kitab -kitab 

Fiqih. Dengan menikah dapat menghalangi mata dari hal -hal yang tidak 

diizinkan syara‟ dan menjaga kehormatan diri agar tidak te rjatuh kepada 

kerusakan seksual. 
 

Kata Kunci: Tradisi Pelangkahan, Pernikahan Adat, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap manusia yang berada di atas permukaan bumi ini pastinya 

menginginkan kebahagiaan dan berusaha agar kebahagiaan itu tetap menjadi 

miliknya. kebahagiaan tidak dapat dicapai dengan mudah tanpa mematuhi 

peraturan-peraturan yang digariskan agama, di antaranya kewajiban individu-

individu dalam masyarakat itu saling menunaikan hak dan kewajibannya masing-

masing, dan salah satu untuk mencapai kebahagiaan itu ialah dengan pernikahan. 

Sebagaimana dikemukakan di atas Islam memandang pernikahan sebagai suatu 

cita-cita yang sangat ideal, pernikahan bukan hanya sebagai persatuan antara laki-

laki dan perempuan tetapi lebih dari pada itu pernikahan sebagai kontrak sosial 

keanekaragaman tugas.  Pernikahan bagi umat manusia adalah suatu yang sangat 

sakral dan mempunyai tujuan yang sakral pula dan tidak terlepas dari ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan syari‟at agama.  Pernikahan bukan semata-mata untuk 

memuaskan nafsu, melainkan meraih ketenangan, ketentraman dan sikap saling 

mengayomi di antara suami-istri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang 

mendalam.
1
  Memang tak dapat dipungkiri antara pria dan wanita sudah fitrahnya 

untuk saling mempunyai ketertarikan dan dari ketertarikan tersebut kemudian 

beranjak kepada niat suci pernikahan, proses ini mengandung dua aspek yaitu 

aspek biologis agar manusia itu berketurunan, dan aspek afeksional agar manusia 

merasa tenang dan tentram berdasarkan kasih sayang, dengan cinta dan kasih 

                                                             
1
 Mohammad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perdebatan, (Yogyakarta: 

Darussalam, 2004), hlm, 20.   
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sayang tidak hanya memungkinkan pasangan tersebut membentuk kehidupan 

keluarga yang damai dan bahagia, tetapi juga memberi kekuatan yang dibutuhkan 

untuk mengutamakan nilai-nilai kebudayaan yang lebih tinggi. Al- Qur‟an telah 

menerangkan sasaran tersebut, bahwa dalam pandangan Islam konsep perkawinan 

merupakan konsep cinta dan kasih sayang.
2
  Agar tujuan dan sasaran dalam 

pernikahan tercapai, dan mampu mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, wa Rahmah.
3
 Maka kemudian, harus diperhatikan tentang 

syarat-syarat tertentunya, agar tujuan dari disyari‟atkannya perkawinan dapat 

tercapai dan tidak menyalahi aturan yang telah ditetapkan Agama.
4
  

 Dalam membahas permasalahan ini bisa disimpulkan bahwa penulis 

membahas masalah ini dikarenakan ingin tahu bagaimana praktek dan tata cara 

pelaksanaan adat pelangkahan di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran 

Provinsi Sumatera Selatan, bagaimana dampak adat pelangkahan dalam 

pernikahan terhadap pasangan yang melaksanakannya dan bagaimana pandangan 

hukum Islam terhadap adat pelangkahan di Desa Menang Raya Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

 Dengan demikian, perkawinan itu diartikan sebagai perbuatan hukum 

yang mengikat antara seorang pria dan wanita (suami istri) yang mengandung 

nilai ibadah kepada Allah SWT di satu pihak dan pihak yang lainnya mengandung 

                                                             
2
 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. ke-3, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1993),hlm 25. 
3
 Khoiruddin Nasution, Islam dan Relasi Suami Istri (Hukum Perkawinan 1), cet. ke-1, 

(Yogyakarta: Tazzafa + Academia, 2004), hlm.64. 
4
 Syarat-syarat yang dimaksud adalah, bagi calon suami harus beragama Islam, laki-laki, 

jelas orangnya, dapat memberikan persetujuan dan tidak dapat halangan perkawinan. Bagi calon 

istri adalah harus beragama., meskipun Yahudi atau Nasrani, wanita , jelas orangnya, dapat 

diminta persetujuan dan tidak dapat halangan perkawinan. Lihat Ahmad Rofiq, Hukum Islam di 

Indonesia , cet. ke– 3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada , 1998), hlm. 56.    
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aspek keperdataan yang menimbulkan hak dan kewajiban antara suami istri. Islam 

dengan jelas pula menerangkan aturan perkawinan, namun aturan perkawinan 

yang berlaku di dalam masyarakat tidak terlepas dari pengaruh budaya dan 

lingkungan dimana masyarakat itu berada, dan yang paling dominan adalah 

dipengaruhi oleh adat istiadat dan budaya dimana masyarakat tersebut 

berdomisili.   Ketika (hukum) Islam dipraktekkan di tengah-tengah masyarakat 

yang memiliki budaya dan adat istiadat yang berbeda seringkali wujud yang 

ditampilkan tidak selalu sama dan seragam. Pranata-pranata Islam seringkali 

disesuaikan dengan hukum-hukum adat yang berlaku di masyarakat yang 

bersangkutan dengan berbagai ciri khasnya.  Di Desa Menang Raya Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Tradisi 

adat yang hingga saat ini tetap berkembang dan tetap dilaksanakan dalam 

pelaksanaan pernikahan yaitu ketika seorang perempuan akan melaksanakan 

pernikahan namun perempuan tersebut masih memiliki saudara/saudari di atasnya 

maka calon suami si perempuan wajib memberikan pelangkahan berupa barang 

atau uang kepada kakak/ saudari dari perempuan tersebut  atau biasa disebut 

dengan “Adat Pemberian Barang atau Pelangkahan” dalam pernikahan. Proses  

pelaksanaan adat pelangkahan dalam pernikahan ini terjadi  dalam peminangan. 

Orang tua pihak perempuan  atau keluarga yang mewakili sebagai juru bicara 

menjelaskan terlebih dahulu kepada keluarga mempelai laki-laki tentang 

permintaan pihak saudari/kakak dari mempelai perempuan berupa barang atau 

uang sebagai syarat pelangkahan dalam pernikahan. Pemberian tersebut bersifat 

wajib, artinya apabila tidak terpenuhi maka akan menghambat pernikahan 
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tersebut. Oleh karena itu, muncul pokok persoalan yang membutuhkan analisis 

lebih jauh mengenai status hukum tradisi semacam “denda” ketika terjadi 

pelangkahan dalam perkawinan di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan tentang bagaimana jika adat 

pelangkahan tersebut memberatkan pihak calon suami atau sebaliknya  dari sudut 

pandang hukum Islam. 

        Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut kedalam karya ilmiah dengan judul “TRADISI 

PELANGKAHAN DALAM PERNIKAHAN ADAT DI DESA MENANG 

RAYA MENURUT HUKUM ISLAM.” 

 

B.   Rumusan  Masalah  

Berdasarkan  uraian di atas maka pokok masalah dari penelitian ini ialah :  

1. Bagaimana Tradisi pelangkahan pernikahan adat di Desa Menang Raya 

Kecamatan Pedamaran Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Bagaimana dampak adat pelangkahan dalam pernikahan  terhadap pasangan  

yang  melaksanakannya. 

3. Bagaimana status hukum Adat Pelangkahan di Desa Menang Raya Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan itu dilihat dari 

sudut pandang hukum Islam.  
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C.  Batasan Masalah 

Batasan masalah di butuhkan untuk memberi batasan pembahasan dalam 

penelitian, sehingga objek tertentu akan dapat diteliti secara lebih spesifik dan 

mengena. Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan jelas, serta terhindar dari 

interpetasi yang meluas dan tidak fokus, maka batasan masalah dari penelitian ini 

adalah Tradisi pelangkahan pernikahan adat di Desa Menang Raya Kecamatan 

Pedamaran Provinsi Sumatera Selatan. Dampak adat pelangkahan dalam 

pernikahan  terhadap pasangan  yang  melaksanakannya. Bagaimana status hukum 

Adat Pelangkahan di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan. 

 

D.  Tujuan Masalah   

Adapun tujuan penyusunan skripsi adalah: 

1. Untuk mengetahui tradisi pernikahan adat pelaksanaan adat  pelangkahan di 

Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Untuk menjelaskan dampak adat pelangkahan dalam pernikahan terhadap 

pasangan yang melaksanakannya.   

3. Untuk melakukan penilaian pandangan hukum Islam terhadap adat 

pelangkahan di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komeing Ilir.  

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah:  

1. Sebagai kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan hukum Islam pada khususnya.  
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2. Sebagai rujukan bagi masyarakat Desa Menang Raya khususnya dan pihak 

yang berkepentingan lainnya dalam menentukan sikap terhadap  pelaksanaan 

adat pelangkahan.   

 

E.   Kegunaan Penelitian 

1. Dari segi teoritis. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsi keilmuan, khususnya mengenai Tradisi pelangkahan pernikahan 

adat di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Sementara manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini memberikan 

pemahaman status hukum adat pelangkahan dalam pernikahan  terhadap 

pasangan  yang  melaksanakannya, serta menambah khazanah keilmuan 

penulis. 

 

F.   Metode Penelitian 

               Adapun metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi 

juga merupakan analisis teoretis mengenai suatu cara atau metode. 

1. Jenis dan sember data 

           a. Jenis Penelitian 

        Penelitian dalam karya tulis ini berupa penelitian lapangan (field 

research), yaitu tentang adat pelangkahan di Desa Menang Raya Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumetera Selatan. 
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        Mengingat jenis penelitian adalah penelitian lapangan dan metode 

pembahasannya adalah pengungkapan hukum tentang suatu kejadian kejadian, 

maka sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu penelitian yang bersifat 

dan bertujuan untuk memaparkan fenomena adat pelangkahan yang terjadi di 

masyarakat kemudian dianalisis untuk dicari hukumnya menurut ketentuan Islam 

Oleh karena itu hanya sebagian dari  pemangku adat, tokoh agama, dan pelaku 

adat pelangkahan yang dijadikan responden  atau subyek penelitian. Penekanan  

disini adalah kedalaman informasi (kualitas) dari responden, bukan dari jumlah 

(kuantitas) responden. 

           b. Sumber Data 

           Sumber data dalam penulisan ini penulis akan menggunakan dua data yang    

digunakan sebagai berikut: 

1). Data Primer yaitu data yang diperoleh dari sumber primer adalah 

sumber asli yang memuat informasi data tersebut, dengan kata lain 

sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data.
5
 

Adapun data primer yang berasal dari subyek penelitian ini adalah para 

informan untuk mendapatkan data dari masyarakat tentang adat 

pelangkahan dalam pernikahan dari masyarakat di Desa Menang Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera selatan wawancara 

dengan salah satu tokoh masyarakat disekitar. 

                                                             
5
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), hlm. 5. 
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2). Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
6
 Seperti halnya data 

yang di peroleh dari bahan-bahan pustaka lainnya yang terdiri dari buku-

buku, jurnal, dan tulisan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan isi 

penelitian. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengamatan dan observasi, yaitu cara memperoleh data dengan jalan 

mengamati secara langsung terhadap gejala-gejala yang ada di 

masyarakat Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran khususnya yang 

berkaitan dengan adat pelangkahan. Cara ini ditempuh untuk 

memperoleh data yang tidak bisa didapat dengan  wawancara dan 

observasi, selain itu pula digunakan untuk menyempurnakan data yang 

diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara.  

b. Wawancara atau interview, yaitu cara memperoleh data tentang adat 

pelangkahan dengan wawancara bebas, terkontrol maupun bebas 

terkontrol dan informan yang penulis wawancarai diantaranya adalah 

para pelaku adat pelangkahan tersebut dan  ketua adat, tokoh 

masyarakat, dan pelaku adat pelangkahan. Hal ini digunakan untuk 

mendapatkan bukti yang kuat sebagai pendukung argumentasi.  

c. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dokumen 

dokumen yang ada hubungannya dengan adat pelangkahan, baik berupa 

                                                             
6
 Safuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1999), hlm. 36. 
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buku-buku, makalah-makalah, jurnal, majalah, serta yang lainnya di 

perpustakaan.  

 

3.  Teknik Analisis Data 

        Analisis data ialah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi 

permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. Atau definisi 

lain dari analisis lain dari analisis data yakni kegiatan yang dilakukan untuk 

mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa 

dipergunakan dalam mengambil kesimpulan. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama berada dilapangan, 

dan setelah berada dilapangan. Analisis data kualitatif digunakan bila data-data 

yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa 

kata-kata, kalimat-kalimat, atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara 

mendalam maupun observasi.  

        Menurut Miles dan Huberman pada buku Ariesto Hadi Sutopo dan 

Adrianus, Arief mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan 

melalui tiga jalur diantaranya adalah:  

       a.  Reduksi Data 

       Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari data-data lapangan. Reduksi data akan memberikan gambaran 
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yang jelas, dan peneliti mudah dalam melakukan pengumpulan data, lalu 

kemudian melanjutkan ketahap berikutnya. 

b.  Penyajian Data 

Setelah data direduksi, kegiatan selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan 

laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan 

dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Bentuk penyajian data 

kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan.  

        c.   Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan penilaian apakah sebuah 

hipotesis yang diajukan itu ditolak atau diterima. Merupakan hasil analisis 

yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan setelah melalui proses 

verifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan 

dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat lebih dahulu, dan 

masalah tersebut dapat berkembang dan diamati setelah penelitian saat 

berada di lapangan. 

 

G.   Sistematika Pembahasan   

        Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agar mudah dipahami, 

tepat, serta mendapatkan kesimpulan yang benar, maka penyusun membagi 

skripsi ini dalam beberapa bab sebagai berikut :    

 



11 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan  Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan Masalah,  Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, 

Sistematika Pembahasan   

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi tentang Pengertian Perkawinan, Rukun dan Syarat Sah 

Perkawinan, Prinsip-prinsip Perkawinan, Tujuan Perkawinan  

 

BAB III KEADAAN UMUM DESA MENANG RAYA KABUPATEN OGAN 

KOMERING ILIR PROVINSI SUMATERA SELATAN 

Meliputi Sejarah Singkat Asal Usul Desa Menang Raya, Letak Geografi 

Desa Menang Raya, Urutan kepimimpinanan dan Struktur 

Pemerintahan Desa Menang Raya, Kondisi objektif desa menang raya  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Meliputi Tradisi pelangkahan pernikahan adat di Desa Menang Raya 

Kecamatan Pedamaran Provinsi Sumatera Selatan, dampak adat 

pelangkahan dalam pernikahan  terhadap pasangan  yang  

melaksanakannya, dan status hukum Adat Pelangkahan di Desa 

Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan itu dilihat dari sudut pandang hukum Islam. 
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BAB V  KESIMPULAN  

Merupakan bab terakhir dari pembahasan penulisan skripsi yang 

meliputi kesimpulan dan saran.   
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